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ABSTRAK 

 

Ahmad Supiannor. 240211050162. Perkawinan Tanpa Jujuran oleh Komunitas 

Salafi di kota banjarmasin. Tesis. Pembimbing I: Prof. Dr. H. Fathurrahman Azhari, 

M.H.I. dan Pembimbing II: Prof. Dr. Hj. Gusti Muzainah, M.H. Program Studi 

Hukum Keluarga, Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin. 2026. 

Kata Kunci: Perkawinan tanpa jujuran, komunitas Salafi, hukum Islam, adat 

Banjar 

Tradisi jujuran merupakan salah satu adat yang telah mengakar dalam 

perkawinan masyarakat Banjar dan sering dipandang sebagai bagian penting dalam 

pelaksanaan perkawinan. Namun, pada komunitas Salafi di kota banjarmasin 

ditemukan praktik perkawinan tanpa jujuran, meskipun mereka hidup di tengah 

masyarakat yang masih kuat mempertahankan tradisi tersebut. Fenomena ini 

menarik untuk dikaji karena menunjukkan adanya interaksi antara hukum Islam dan 

hukum adat dalam praktik perkawinan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

praktik perkawinan tanpa jujuran pada komunitas Salafi di kota banjarmasin serta 

menganalisisnya dalam perspektif antropologi hukum dan sosiologi hukum. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

antropologi hukum dan sosiologi hukum. Penelitian dilaksanakan di Kota 

Banjarmasin dengan subjek penelitian jamaah komunitas Salafi yang melaksanakan 

perkawinan tanpa jujuran, disertai informan pelengkap dari sebagian anggota yang 

tetap menerapkan jujuran. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik perkawinan pada komunitas 

Salafi di Kota Banjarmasin terdiri atas dua model, yaitu perkawinan tanpa jujuran 

dan perkawinan yang tetap menerapkan jujuran karena permintaan keluarga calon 

mempelai perempuan. Praktik tanpa jujuran didasarkan pada pandangan bahwa 

jujuran merupakan adat, bukan bagian dari syariat, sehingga penerapannya bersifat 

pilihan Keputusan tersebut dilandasi oleh prinsip memudahkan perkawinan, 

mendahulukan syariat daripada adat, serta adanya kesepakatan kedua calon 

mempelai dan keluarga. Dari perspektif antropologi hukum, praktik tersebut 

menunjukkan harmonisasi antara hukum Islam dan hukum adat, sedangkan dari 

perspektif sosiologi hukum mencerminkan perubahan pemahaman masyarakat 

terhadap kedudukan jujuran dalam perkawinan. Penelitian ini cenderung 

berpandangan bahwa perkawinan tanpa jujuran lebih selaras dengan prinsip hukum 

Islam karena syariat hanya mewajibkan mahar, serta lebih mencerminkan prinsip 

taisîr (memudahkan). Apabila hendak memberikan harta dalam jumlah besar, 

pemberian tersebut lebih tepat diwujudkan dalam bentuk mahar. 
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MOTTO 

 

، وَلََ تَ عْجِزْ  فَعُكَ، وَاسْتَعِنْ بِِللَّهِ  احْرِصْ عَلَى مَا يَ ن ْ

“Bersungguh-sungguhlah dalam meraih sesuatu yang bermanfaat bagimu, 

mintalah pertolongan kepada Allah, dan janganlah merasa lemah (atau jangan 

menyerah)” 

(HR. Muslim No. 2664) 

 

 وَانْصَبْ، فإَِنه لَذِيذَ الْعَيْشِ فِ النهصَبِ 

“Berjuanglah! karena manisnya kehidupan ada dalam perjuangan” 

(Imam Syafi’I rahimahullȃh) 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم

الحمد لله رب العالمين، وبه نستعين على أمور الدنيا والدين، وأشهد أن لَ إله إلَ الله وحده لَ  
شريك له، وأشهد أن محمدًا عبده ورسوله، صلى الله عليه وعلى آله وأصحابه الطيبين الطاهرين، 

 ومن تبعهم بإحسان إلى يوم الدين 

 ،أما بعد

Segala puji bagi Allah Allah Subhȃnahu wa Ta‘ȃlȃ yang dengan karunia, 

rahmat, dan pertolongan-Nya penulis dapat menyelesaikan tesis ini. Shalawat dan 

salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SHallallȃhu ‘Alaihi wa 

Sallam, keluarga beliau, para sahabat, serta orang-orang yang mengikuti petunjuk 

beliau hingga akhir zaman. 

Tesis yang berjudul “PERKAWINAN TANPA JUJURAN OLEH 

KOMUNITAS SALAFI DI KOTA BANJARMASIN” ini merupakan hasil dari 

proses yang panjang dan tidak terlepas dari dukungan, motivasi, serta arahan dari 

berbagai pihak. Oleh sebab itu, dengan penuh rasa syukur dan hormat, penulis 

menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada 

pihak-pihak yang telah berperan dalam penyusunan tesis ini, khususnya kepada: 

1. Ibu Prof. Dr. Hj. Nida Mufidah, M.Pd., selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin. 

2. Bapak Prof. Dr H. Mujiburrahman, M.A., selaku Direktur Program 

Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin yang berkenan menyetujui dan 

mengesahkan tesis ini. 
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penyusunan tesis ini. 

5. Para dosen dan seluruh civitas akademika Program Pascasarjana UIN 

Antasari Banjarmasin yang telah memberikan ilmu, pelayanan, dan 

dukungan kepada penulis selama proses studi dan penyusunan tesis ini. 
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Banjarmasin yang telah bersedia meluangkan waktunya sebagai informan 
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7. Kedua orang tua saya, Bapak Norhadi dan Ibu Murniyansih, yang sangat 
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menjadi teman berdiskusi dan saling memberikan semangat selama proses 

perkuliahan dan penyusunan tesis ini. 
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dan mengamalkan ilmu, seraya memohon kepada Allah Subhȃnahu wa Ta'ȃlȃ agar 

setiap proses yang telah dilalui bernilai ibadah dan setiap ilmu yang terkandung di 

dalamnya menjadi manfaat bagi agama, masyarakat, dan pengembangan ilmu 

pengetahuan. 

Penulis menyadari bahwa karya ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, 

penulis berharap semoga Allah Subhȃnahu wa Ta'ȃlȃ menerima setiap usaha yang 
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Ȃmîn yȃ Rabbal 'Ȃlamîn. 
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TRANSLITERASI 

 

Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penulisan tesis ini, menggunakan 

Pedoman Karya Ilmiah edisi tahun 2021 UIN Antasari Banjarmasin 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ' : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 H : و .Z  26 : ز .11

 W : ه .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

      Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut: 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـ َـ

 I Kasrah ـ ِـ

 U Dhammah ـ ُـ

 

Kata sandang: Contoh: (الر جَِال)  al-rijȃl bukan ar-rijȃl, (يْ وَان (الدِ   al-dîwȃn 

bukan ad-dîwȃn. 

Syiddah: Misalnya, kata (َالضهرُوْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i  َ  ي

 Au a dan u  َ  و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ȃ a dengan topi di atas بَِ 

 Î i dengan topi di atas بِ 

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 
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Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijȃl bukan ar-rijȃl, al-dîwȃn bukan ad-dîwȃn. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (َـــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (َالضهرُوْرة) tidak ditulis adh-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûtah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طرَيِْ قَة 1

سْلََمِيهة 2  Al-Jȃmîah al-Islȃmiyyah الْْاَمِعَةِ الِْْ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَة الْوُجُوْد 3

 

6. Huruf Kapital 



 

 

xvii 

 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustȃdzu ذَهَبَ الُْْسْتَاذُ 
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 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَْْجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْحرَكََة الْعَصْريِهة 

 asyhadu an lȃ ilȃha illa Allȃh أَشْهَدُ أَنْ لََ إلِٰهَ إِلَه الله

 mawlȃnȃ Malik al-Shȃlih مَوْلََنََ مَلِك الصهالِح 

 yu’tsirukum Allȃh يُ ؤْثرِكُُمُ الله 

 al-mazhȃhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِر الْعَقْلِيهة

سْتِطْلََع   ’hub al-istithlȃ حُبُّ الِْْ

 al-mȃddah al-mashnû’ah al-hayawȃn الْمَادهة الْمَصْنُ وْعَة مِنَ الْحيََ وَان 

 tharf al-‘ayni طرَْفُ الْعَيْن 

 al-musȃhamah الْمُسَاهَََة 

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طرَيِْ قًا 
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